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MOTTO 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya Dia 

mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) dari 

(kejahatan) yang diperbuatnya" 

 (Q.S Al-Baqarah:286) 

"Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan" 

 (Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

"Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku" 

(Umar Bin Khattab) 

"Apapun yang sudah terjadi dalam hidupmu, jangan katakan "seandainya", tapi 

katakan "Qadarullah" karna semua yang terjadi adalah takdir dan takdir Allah itu 

selalu baik, karna Allah itu maha baik" 

     (Ustadz Hanan Attaki) 
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PEDOMAN TRASLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Mentreri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia, tanggal 22 januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, Sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ة S س

 „ ء Sy ش

 Y ي Sh ص
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B. Vokal, Panjang, dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa arab dalam bentuk tulisan latin vocal 

fathah ditulis dengan "a", kasrah dengan "i", dhomah dengan "u", 

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang= A misalnya menjadi qâla 

Vokal (i) panjang = misalnya ليق qila 

Vokal (u) panjang misalnya نود duna 

Khusus bacaan ya nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan "i", 

melainkan tetap ditulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan yà nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan yà setelah fathah 

ditulis dengan "aw" dengan "ay". Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = و misalnya لوق qawlun 

Diftong (ay) = ي misalnya ريخ khayrun  

C. Ta' Marbuthah  

Tà Marbûthah ditransliterasikan dengan "t" jika berada ditengah 

kalimat, tetapi apabila Tà marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan "h" misalnya ةسردملل ةلسرلا 

menjadi arisalat lil madrasah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat 

yang berdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan 

dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, 

misalnya ةمحر يف menjadi fi rahmatillah. 

 



 
 

xviii 

 

D. Kata Sandang dan Lafadzh Al-Jalalah 

Kata Sandang dan Lafdh al-jalalah kata sandang berupa "al" (J) ditulis dengan 

huruf kecil, kecuali terletak diawal kalimat, sedangkan "al" dalam lafadh jalalah 

yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah), maka 

dihilangkan. Perhatikan contoh berikut ini:  

Al-Imam al-bukhary mengatakan... 

Al-Bukhâry dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan, Masya Allah wa malam 

yasya'lam yakun. 
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ABSTRAK 

Miftahul Hayani (2026): Penerapan Project Based Learning   Dengan 

Menggunakan Media Lapbook Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SD 

Negeri 147 Pekanbaru 

 

           Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa 

melalui penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan 

menggunakan media lapbook pada siswa kelas V SD Negeri 147 Pekanbaru. Latar 

belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPAS siswa yang 

disebabkan oleh pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan kurang 

melibatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi dan 

pemahaman siswa. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas V yang berjumlah 30 

orang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi aktivitas guru dan 

siswa serta tes hasil belajar. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif untuk mengetahui peningkatan yang terjadi selama proses 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project 

Based Learning dengan media lapbook dapat meningkatkan hasil belajar IPAS 

siswa. Pada kondisi awal, hasil belajar siswa masih tergolong rendah. Setelah 

pelaksanaan tindakan pada Siklus I, terjadi peningkatan hasil belajar siswa, dan 

pada Siklus II peningkatan tersebut semakin signifikan hingga sebagian besar 

siswa mencapai ketuntasan belajar. Selain itu, aktivitas belajar siswa dan 

keterlibatan dalam proses pembelajaran juga mengalami peningkatan yang cukup 

baik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Project Based Learning dengan media lapbook efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 147 Pekanbaru. 

Kata kunci: Project Based Learning, Lapbook, Hasil Belajar, IPAS.  
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ABSTRAK 

Miftahul Hayani (2026): Implementing Project-Based Learning Using 

Lapbooks to Improve Fifth Grade Student Learning 

Outcomes at State Elementary School 147 

Pekanbaru. 

 

 

This study aims to improve students' science learning outcomes through the 

implementation of the Project Based Learning (PjBL) model using lapbook media 

for fifth-grade students of State Elementary School 147 Pekanbaru. The 

background of this study is the low student science learning outcomes caused by 

teacher-centered learning and the lack of student involvement in the learning 

process. Therefore, learning innovations are needed that can increase student 

participation and understanding. This study is a Classroom Action Research 

(CAR) conducted in two cycles, with stages of planning, implementation, 

observation, and reflection. The research subjects were 30 fifth-grade students. 

Data collection techniques were carried out through observation of teacher and 

student activities as well as learning outcome tests. Data were analyzed 

descriptively qualitatively and quantitatively to determine improvements that 

occurred during the learning process. The results of the study indicate that the 

implementation of the Project Based Learning model with lapbook media can 

improve students' science learning outcomes. In the initial conditions, student 

learning outcomes were still relatively low. After the implementation of the action 

in Cycle I, there was an increase in student learning outcomes, and in Cycle II the 

increase was even more significant until most students achieved learning 

completion. In addition, student learning activities and involvement in the 

learning process also experienced quite good improvements. Based on the results 

of the study, it can be concluded that the application of the Project Based Learning 

model with lapbook media is effective in improving the science learning outcomes 

of fifth grade students at State Elementary School 147 Pekanbaru. 

 

Keywords:  Project Based Learning, Lapbook, Learning Outcomes, Science. 
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ABSTRAK 

 يهخص

حطبيق انخعهى انقائى عهً انًشاسيع باسخخذاو دفاحش :  (٠٢٠٢ (يفخاذ انحياَي 

فً  الأَشطت نخحسيٍ َخائح حعهى طلاب انصف انخايس

 بكاَباسو  ۱٤۷انًذسست الإبخذائيت انحكىييت 

حهذف هزِ انذساست إنً ححسيٍ يخشخاث حعهى انعهىو نذي طلاب انصف  

يٍ خلال حطبيق ًَىرج  بكاَباسو۱٤۷فً انًذسست الإبخذائيت انحكىييت  انخايس

باسخخذاو وسائظ دفخش الأَشطت انخفاعهيت. وحسخُذ  انخعهى انقائى عهً انًشاسيع

هزِ انذساست إنً اَخفاض يخشخاث حعهى انعهىو نذي انطلاب َخيدتً لأسهىب 

انخعهى انًخًحىس حىل انًعهى وقهت يشاسكت انطلاب في انعًهيت انخعهيًيت. نزا، 

 حبشص انحاخت إنً ابخكاساث حعهيًيت حعُضص يشاسكت انطلاب وفهًهى. حصُُف هزِ

انذساست ضًٍ يُهح انبحث الإخشائي انصفي ، وقذ أخُشيج عهً يشحهخيٍ: 

طانباً يٍ  ۳.انخخطيظ، وانخُفيز، وانًلاحظت، وانخقييى. وشًهج عيُت انبحث 

طلاب انصف انخايس. وحى خًع انبياَاث يٍ خلال يلاحظت أَشطت انًعهًيٍ 

انبياَاث وصفياً، وانطلاب، بالإضافت إنً اخخباساث يخشخاث انخعهى. وحى ححهيم 

َىعياً وكًياً، نخحذيذ انخحسيُاث انخي طشأث خلال انعًهيت انخعهيًيت. وأظهشث 

انُخائح أٌ حطبيق ًَىرج انخعهى انقائى عهً انًشاسيع باسخخذاو وسائظ دفخش 

الأَشطت انخفاعهيت يحُسٍّ يخشخاث حعهى انعهىو نذي انطلاب. وكاَج يخشخاث 

ضال يُخفضت َسبياً. بعذ حطبيق الإخشاء في انذوسة حعهى انطلاب في انبذايت لا ح

الأونً، نىحع ححسٍ في َخائح حعهى انطلاب، وكاٌ هزا انخحسٍ أكثش وضىحًا في 

انذوسة انثاَيت حخً أحى يعظى انطلاب يخطهباث انخعهى. بالإضافت إنً رنك، شهذث 

بُاءً عهً  أَشطت حعهى انطلاب ويشاسكخهى في انعًهيت انخعهيًيت ححسُاً يهحىظًا.

َخائح انذساست، يًكٍ اسخُخاج أٌ حطبيق ًَىرج انخعهى انقائى عهً انًشاسيع 

باسخخذاو انىسائظ انخفاعهيت )دفاحش الأَشطت( فعال في ححسيٍ َخائح حعهى انعهىو 

انكهًاث  بكاَباسو.۱٤۷فً انًذسست الإبخذائيت انحكىييت  نطلاب انصف انخايس

   .ًشاسيع، دفخش الأَشطت، يخشخاث انخعهى، انعهىوانخعهى انقائى عهً انانشئسيت : 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Istilah pendidikan berasal dari kata didik” dengan memberinya 

awalan “pe” dan akhir kan mengandung arti pembuatan (hal, cara, dan 

sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani 

yaitu “pedagogieg” yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. 

Istilah ini kemudian diterjemahkan kedalam bahasa inggris “Education” 

yang berarti pengembangan atau bimbingan . Dalam bahasa arab istilah ini 

sering diterjemahkan dengan “tarbiyah”yang berarti pendidikan. 

Pendidikan merupakan proses mengembangkan diri untuk bisa 

hidup dan melangsungkan hidupnya. Dalam menunjang tugasnya di masa 

depan, maka manusia membutuhkan pendidikan. Pendidikan adalah usaha 

mendewasakan individu atau kelompok dalam mengubah sikap dan 

perilaku melalui bimbingan, latihan, proses perilaku dan cara mengajar. 

Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

disebutkan bahwa
1
 pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan 

manusia, sebagai upaya yang dilaksanakan secara sadar dalam 

menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan yang terdapat dalam diri 

setiap individu, sehingga di masa yang akan datang dapat berguna bagi 

dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan Negara. Oleh sebab itu, guru perlu 

memikirkan cara-cara yang lebih efektif dan efisien untuk membantu 

                                                      
1
 Munir Yusuf. Pengantar Ilmu Pendidikan. (Palopo: Kampus IAIN Palopo, 2018), hlm. 
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siswa memahami dan menghargai cara belajar individu, mempotensikan 

diri dalam belajar, dan kemampuan dalam meningkatkan hasil belajar.  

Jadi Tujuan pendidikan adalah perubahan perilaku yang diinginkan 

terjadi setelah siswa belajar. Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu 

interaksi antara pendidik dan peserta didik. Pendidikan diselenggarakan 

dengan memberikan keteladanan untuk membangun kemauan dan 

mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Ilmu pengetahuan alam dan sosial merupakan mata pelajaran yang 

mengintegrasikan konsep konsep sains dan sosial yang dekat dengan 

kehidupan sehari hari. Pembelajaran IPAS menuntut siswa untuk tidak 

hanya menghafal teori, tetapi juga memahami dan mengaitkan konsep 

konsep tersebut dengan fenomena yang ada di lingkungan sekitar. Namun 

dalam prakteknya, pembelajaran IPAS sering kali masih dilakukan secara 

konvensional dan berpusat pada guru, sehingga siswa kurang dan 

mengalami kesulitan dalam memahami materi secara mendalam. Hal ini 

berdampak pada hasil belajar siswa.
2
 

Untuk dapat mencapai hasil baik salah satu cara yang dilakukan 

oleh guru adalah dengan memperluas peluang siswa untuk belajar. Salah 

satu diantaranya adalah menyediakan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa dan juga dengan menggunakan media 

pembelajaran yang menarik . Pendekatan pembelajaran yang semakin 

popular dalam beberapa tahun terakhir adalah Project Based Learning 

                                                      
2
 Quin Donspri Tulalessy, Pembelajaran Bahasa Berbasis Lingkungan Sebagai Upaya 

Membangun Kecerdasan Ekologis, Jurnal Triton Pendidikan , Volume 1 no 1(2018), hlm 51 
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PjBL, atau pembelajaran berbasis proyek. Model pembelajaran ini 

menekankan pada keterlibatan siswa dalam proyek nyata yang bersifat 

kontekstual, yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, serta kemampuan bekerja sama dalam 

tim. Selain itu, pendekatan ini juga memberi kesempatan pada siswa untuk 

lebih aktif dalam proses pembelajaran dan menghasilkan produk yang 

berguna bagi masyarakat dan lingkungan yang berguna.
3
 

Namun, dalam penerapannya Projec Based Learning PjBL sering 

kali menghadapi tantangan, seperti keterbatasan sumber daya dan media 

pembelajaran yang mendukung. Salah satu media yang dapat memperkaya 

pengalaman belajar siswa adalah lapbook. Lapbook adalah media 

pembelajaran berbentuk buku interaktif yang dapat memfasilitasi siswa 

dalam mengorganisir dan menyusun informasi secara kreatif. Dengan 

desain yang menarik dan fleksibel, lapbook dapat digunakan untuk 

menyajikan berbagai konsep dan materi pembelajaran dalam format yang 

mudah dipahami dan diingat siswa.
4
 

Penerapan lapbook dalam pembelajaran berbasis proyek 

diharapkan dapat memberikan manfaat ganda, yaitu membantu siswa 

dalam memahami konsep secara mendalam serta meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif mereka. Lapbook memungkinkan 

siswa untuk bekerja secara aktif dalam membuat dan menyusun informasi 

                                                      
3
 Hidayat,N.,dan Wibowo A.Pendidikan Berbasis Proyek Untuk Meningkatkan 

Keterampilan.Jurnal Pendidikan ,(2020), hlm. 35 
4
 Supriadi Dan Martono Penggunaan Lap Book Sebagai Media Pembelajaran Untuk 

Meningkatkan Keterlibatan Siswa.Jurnal Inovasi Pendidikan,(2023), hlm.11 
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terkait proyek yang sedang mereka kerjakan, sekaligus memberikan ruang 

bagi mereka untuk mengekspresikan ide dan pemikiran mereka secara 

visual. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji penerapan model Project Based Learning PJBL yang dipadukan 

dengan menggunakan lapbook sebagai media pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Diharapkan melalui penggunaan 

lapbook. 

siswa dapat lebih terlibat dalam proyek yang telah mereka 

kerjakan, meningkatkan motivasi dan minat mereka dalam pembelajaran, 

serta mencapai hasil belajar yang lebih optimal.
5
 

Berdasarkan hasil evaluasi awal yang dilakukan pada siswa kelas V 

SD Negeri 147 Pekanbaru, ditemukan bahwa hasil belajar siswa pada 

materi keberagaman budaya indonesia masih tergolong rendah. Dari total 

siswa 30 yang mengikuti pembelajaran, hanya 8 siswa (26,7%) yang 

berhasil mencapai kriteria ketuntasan (KKM) yang berhasil mencapai 

kriteria ketuntasan minimal( KKM) yang ditetapkan di sekolah yaitu 70, 

sementara 22 siswa (73,3%) lainnya belum mencapai nilai tersebut. Nilai 

rata rata siswa adalah 62, yang belum menunjukkan bahwa secara umum 

pemahaman siswa terhadap materi keberagaman budaya masih rendah. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas peneliti 

tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di SD Negeri 

                                                      
5
 Taufik, Pengaruh Penerapan Projek Based Learning Berbasis Lapbook Terhadap HasiL 

Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan,(2021), hlm .35 
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147 Pekanbaru Kelas V dengan judul judul "Penerapan Pembelajaran 

Project Based Learning dengan Menggunakan Media Lapbook untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V di SD Negeri 147 

Pekanbaru” 

B. Penegasan Istilah  

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah kerangka kerja yang memberikan 

gambaran sistematis untuk melaksanakan pembelajaran agar 

membantu belajar siswa dalam tujuan tertentu yang ingin dicapai. 

Artinya model pembelajaran umum namun tetap mengerucut pada 

tujuan khusus. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 

suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas.
6
 

2. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Model pembelajaran project based learning PJBL adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran melalui proyek yang kompleks dan 

bermakna. Siswa bekerja secara kolaboratif dalam tim untuk 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi hasil proyek yang 

terkait dengan topik yang sedang dipelajari. Pendekatan ini bertujuan 

untuk mengembangkan keterampilan praktis, kemampuan berpikir 

                                                      
6
Sarumaha, M. Bab I Pengertian Model Pembelajaran. Model-Model Pembelajaran, 

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar 2023),hlm. 45 

 



6 

 

  
 

kritis, serta kolaborasi siswa dalam konteks dunia nyata, sehingga 

menghasilkan pemahaman yang mendalam terhadap materi yang 

dipelajari.
7
 

3. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah adalah alat yang dapat membantu 

proses belajar mengajar sehingga makna pesan yang disampaikan 

menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan atau pembelajaran dapat 

tercapai dengan efektif dan efisien. Hasil belajar adalah hasil yang 

diberikan kepada siswa berupa penilaian setelah mengikuti proses 

pembelajaran dengan menilai pengetahuan, sikap, keterampilan pada 

diri siswa dengan adanya perubahan tingkah laku. Media 

pembelajaran berfungsi sebagai salah satu sumber belajar bagi siswa 

untuk memperoleh pesan dan informasi yang diberikan oleh guru 

sehingga materi pembelajaran dapat lebih meningkat dan membentuk 

pengetahuan bagi siswa.
8
 

Manfaat dari media pembelajaran, pertama, memberikan 

pedoman bagi guru untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga 

dapat menjelaskan materi pembelajaran dengan urutan yang sistematis 

dan membantu dalam penyajian materi yang menarik untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, kedua, dapat meningkatkan 

motivasi dan minat belajar siswa sehingga siswa dapat berpikir dan 

                                                      
7
 Linda Wati “Model Pembelajaran Project Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa” Jurnal Pendidikan, Vol 3 , No 1 (2014). hlm 43 
8
 Nurrita, T. Pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

MISYKAT: Jurnal Ilmu-ilmu Al-Quran Hadits Syari'ah dan Tarbiyah,2018, hlm. 15 
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menganalisis materi pelajaran yang diberikan oleh guru dengan baik 

dengan situasi belajar yang menyenangkan dan siswa dapat 

memahami materi pelajaran dengan mudah. 

4. Hasil Belajar 

Dengan adanya media pembelajaran: proses belajar mengajar 

menjadi mudah dan menarik sehingga siswa dapat mengerti dan 

memahami pelajaran dengan mudah, efisiensi belajar siswa dapat 

meningkat karena sesuai dengan tujuan pembelajaran, membantu 

konsentrasi belajar siswa karena media pembelajaran yang menarik 

dan sesuai dengan kebutuhan siswa, meningkatkan motivasi belajar 

siswa karena perhatian siswa terhadap pelajaran dapat meningkat, 

memberikan pengalaman menyeluruh dalam belajar sehingga siswa 

dapat memahami secara nyata dari materi yang diberikan lebih 

mengerti materi secara keseluruhan, siswa terlibat dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa aktif mengikuti dan terlibat dalam proses 

pembelajaran dan siswa memiliki kesempatan melakukan kreativitas 

dan mengembangkan potensi yang dimiliki. 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi 

masalah adalah sebagai berikut: 

a. Rendahnya hasil belajar siswa 

b. Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran yang menarik 
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c. Keterbatasan variasi model pembelajaran. 

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah di 

atas, maka perlu pembatasan masalah agar peneliti dapat terarah dan 

berfokus yaitu penerapan model pembelajaran project based learning 

PjBL dengan menggunakan media lapbook untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

3. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: Bagaimana 

penerapan model pembelajaran project based learning PjBL dengan 

menggunakan media lapbook untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

Kelas V di SD Negeri 147 Pekanbaru. 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dari penelitian ini untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada penerapan pembelajaran 

Project based learning PjBL dengan menggunakan media 

lapbook Di SD Negeri 147 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

pengalaman belajar siswa, meningkatkan kualitas hasil 
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belajar, serta memfasilitasi pembelajaran yang lebih 

menyenangkan. 

b. Manfaat Praktis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

semua pihak yang terkait diantaranya sebagai berikut: 

a) Bagi Peneliti 

Peneliti dapat memperoleh wawasan lebih dalam 

tentang efektivitas model pembelajaran berbasis proyek 

dan media lapbook dalam meningkatkan keterlibatan 

siswa serta hasil belajar. 

b) Bagi Siswa 

Siswa dapat memperoleh pengetahuan lebih ,mendalam 

dan relevansi dari materi yang dipelajari. 

c) Bagi Guru 

Dapat menggunakan temuan metode penelitian untuk 

memperkaya pengajaran dan membuat materi lebih 

Guru relevan dan menarik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teori  

1. Model Pembelajaran Project Based Learning PjBL 

a. Pengertian Model Project Based Learning PjBL 

Pembelajaran berbasis proyek Project Based Learning PJBL 

merupakan penerapan dari pembelajaran aktif Secara sederhana 

pembelajaran berbasis proyek didefinisikan sebagai suatu pengajaran 

yang mencoba mengaitkan antara teknologi dengan masalah kehidupan 

sehari-hari yang akrab dengan siswa, atau dengan proyek sekolah.
9
 

 Menurut Trianto model pembelajaran berbasis proyek memiliki 

potensi yang amat besar untuk membuat pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan bermanfaat bagi peserta didik. Dalam pembelajaran 

berbasis proyek, peserta didik terdorong lebih aktif dalam belajar. Guru 

hanya sebagai fasilitator, mengevaluasi produk hasil kerja peserta didik 

yang ditampilkan dalam hasil proyek yang dikerjakan, sehingga 

menghasilkan produk nyata yang dapat mendorong kreativitas siswa 

agar mampu berpikir kritis dalam menganalisa faktor dalam konsep 

masalah ekonomi. 

                                                      
9
 Tuti Kusniati, pendidikan dan pembelajaran malang: Universitas Muhammadiyah 

Malang, 2025,hlm 144 

 



11 

 

  
 

b. Tujuan Projek Based Learning PJBL 

Tujuan utama pembelajaran Project Based Learning PjBL adalah 

untuk melatih siswa untuk berfikir aktif, memecahkan masalah, bekerja 

secara kolaboratif dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

secara kreatif melalui proyek nyata yang bermakna. Project Based 

Learning PjBL juga bertujuan untuk meningkatkan motivasi siswa dan 

kemampuan mereka dalam mengelola sumber daya dan waktu. 

1. Project Based Learning PjBL melatih siswa untuk menjadi lebih 

proaktif dalam menghadapi permasalahan dan mencari solusi 

2. Proses Project Based Learning PjBL melibatkan kerja kelompok 

sehingga siswa belajar untuk berkolaborasi, berkomunikasi, dan 

mengembangkan solusi kreatif. 

3. Melalui Project Based Learning PjBL siswa belajar untuk 

berpikir kritis ,menganalisis informasi, dan mengembangkan 

solusi kreatif. 

4. Siswa belajar mengelola waktu , sumber daya, dan informasi 

dengan baik dalam menyelesaikan proyek mereka. 

c. Langkah-Langkah dalam Pembelajaran Project Based Learning  

Secara umum memiliki pedoman langkah ,dan processing 

(pengolahan), adalah sebagai berikut: Pertama, Planning , Pada 

tahapan ini kegiatan yang dilakukan adalah a). Merancang seluruh 

proyek, kegiatan dalam langkah ini adalah: mempersiapkan proyek, 

secara lebih rinci mencakup: pemberian informasi tujuan 
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pembelajaran, guru menyampaikan fenomenanya sebagai sumber 

masalah, pemotivasian dalam memunculkan masalah dan pembuatan 

skripsi. b). mengorganisir pekerjaan, kegiatan dalam langkah ini 

adalah: merencanakan proyek, secara lebih rinci mencakup: 

mengorganisir kerjasama, memilih topik, memilih informasi terkait 

proyek,membuat prediksi, dan membuat desain investigasi. 

Kedua Creating, Dalam tahapan ini siswa mengembangkan 

gagasan-gagasan proyek, mengkombinasikan ide yang muncul dalam 

kelompok, dan membangun proyek. Tahapan kedua ini termasuk 

aktivitas pengembangan dan dokumentasi. Pada tahapan ini pula siswa 

menghasilkan suatu produk yang nantinya akan dipresentasikan dalam 

kelas.
10

 

Ketiga Processing, Tahapan ini meliputi presentasi proyek dan 

evaluasi. Pada presentasi proyek akan terjadi komunikasi secara aktual 

kreasi ataupun temuan dari investigasi kelompok, sedangkan pada 

tahapan evaluasi akan dilakukan refleksi terhadap hasil proyek, 

analisis dan evaluasi dari proses-proses belajar. Penerapan Model 

Pembelajaran Project Based Learning Tantangan masa depan yang 

selalu berubah sekaligus persaingan yang semakin ketat memerlukan 

keluaran pendidikan yang tidak hanya terampil dalam suatu bidang 

tetapi juga kreatif dalam mengembangkan bidang yang ditekuni. Hal 

tersebut perlu dimanifestasikan dalam setiap mata pelajaran di 

                                                      
10

 Thurusan Hakim. Belajar Efektif, Jakarta: Puspa swara, 2025, hlm 26 
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sekolah, termasuk mata pelajaran IPAS. Kreatif sangat penting untuk 

ditumbuhkembangkan dalam pembelajaran kepada peserta didik, 

khususnya dalam pembelajaran IPAS. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Project Based Learning 

1. Kelebihan 

a. Meningkatkan motivasi belajar siswa. Laporan-laporan 

tertulis tentang proyek itu banyak yang mengatakan 

bahwa siswa suka tekun sampai kelewat batas waktu, 

berusaha keras dalam mencapai proyek. 

b. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

Penelitian pada pengembangan keterampilan kognitif 

tingkat tinggi siswa menekankan perlunya bagi siswa 

untuk terlibat di dalam tugas-tugas pemecahan masalah 

dan perlunya untuk pembelajaran khusus pada 

bagaimana menemukan dan memecahkan masalah. 

c. Meningkatkan kolaborasi. Pentingnya kerja kelompok 

dalam proyek memerlukan siswa mengembangkan dan 

mempraktikkan keterampilan komunikasi. Kelompok 

Kerja  

d. Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan , 

sehingga peserta didik maupun pendidik menikmati 

proses pembelajaran. 
11

 

                                                      
11

 Made Wena,Strategi pembelajaran inovatif kontemporer, Jakarta: Bumi 

Aksara,2006,hlm.160 
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2. Kelemahan 

a. Kebanyakan permasalahan “dunia nyata” 

yang tidak terpisahkan dengan masalah 

kedisiplinan, untuk itu disarankan 

mengajarkan dengan cara melatih dan 

memfasilitasi peserta didik dalam 

menghadapi masalah. 

b. Memerlukan banyak waktu yang harus 

diselesaikan untuk menyelesaikan masalah. 

c. Membutuhkan biaya yang cukup banyak. 

d. Banyak instruktur yang merasa nyaman 

dengan kelas tradisional, dimana instruktur 

memegang peran utama di kelas.  

2. Pengertian Media Pembelajaran Lapbook 

Media dalam perspektif pendidikan merupakan instrumen yang 

sangat strategis dalam ikut menentukan keberhasilan proses belajar 

mengajar. Sebab keberadaannya secara langsung dapat memberikan 

dinamika tersendiri terhadap peserta didik. Kata media pembelajaran 

berasal dari bahasa latin ”medius” yang secara harfiah berarti ”tengah”, 

perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.  
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Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami 

secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini guru, buku 

teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, 

pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan 

alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, 

memproses, dan menyusun kembali informasi visual dan verbal.
12

 

Association for Education and Communication Technology 

(AECT) mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan 

untuk suatu proses penyaluran informasi. Sedangkan Education 

Association (NEA) mendefinisikan sebagai benda yang dapat 

dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta 

instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar 

mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas program instruksional.
13

 

Menurut Oemar Hamalik media pembelajaran adalah Alat, 

metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan 

komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses 

pendidikan dan pengajaran di sekolah. Dalam penelitian kali ini peneliti 

lebih cenderung menggunakan definisi media pembelajaran dari Oemar 

                                                      
12

 Azhar Arsyad, Media Pengajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), 

hlm. 3  

13
 Basyiruddin Usman, Asnawir, Media Pembelajaran (Jakarta:Ciputat Pers,Juni 

2002),hlm .11 
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Hamalik dengan alasan bahwa cakupannya lebih luas, tidak hanya 

dibatasi sebagai alat tetapi juga teknik dan metode sehingga dapat 

mencakup definisi dari para ahli pendidikan lainnya.
14

 

Media pembelajaran lapbook adalah suatu bentuk yang 

dirancang dalam bentuk buku lipat interaktif yang dapat di buka tutup, 

berisi informasi yang disajikan secara kreatif dan menarik. Lapbook 

umumnya dibuat dengan menggunakan kertas lipat atau folder yang 

didalamnya terdapat berbagai elemen seperti gambar,serta catatan kecil 

yang dirancang untuk membantu siswa memahami konsep secara visual 

dan kinestetik. Media ini bersifat fleksibel dapat disesuaikan dengan 

berbagai tema atau mata pelajaran, sehingga mendorong keterlibatan 

aktif siswa dalam proses belajar.
15

 

Kelebihan Media Lapbook ini tidak hanya untuk menyampaikan 

materi saja tapi  juga berinteraksi langsung dengan materi sehigga siswa 

tidak mudah bosan. Media lapbook menjadi media yang efektif untuk 

meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa karena mampu 

menyatukan unsur visual ,kinestetik,dan kreatifitas dalam satu kesatuan 

pembelajaran bermakna.
16
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 Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Bandung : Citra Aditya, 1989),hlm. 1 
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 Lestari,Pengembangan media lapbook untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa sekolah dasar,Jurnal pendidikan (2020),hlm 115-123 
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 Pertiwi dan suparno,Penerapan lapbook sebagai media pembelajaran dalam 

meningkatkan kreativitas dan pemahaman konsep siswa,Jurnal Inovasi pendidikan,2023, 45-52 
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3. Hasil Belajar Siswa 

a. Pengertian Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar adalah pola-pola pembuatan, nilai-nilai, pengertian 

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.( 1) Informasi 

verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk 

bahasa, baik lisan maupun tertulis. (2) Keterampilan intelektual yaitu 

kemampuan mempresentasikan konsep dan lambing. (3) Strategi 

kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 

kognitifnya sendiri. (4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan 

melakukan serangkaian jasmani dalam dalam urusan dan koordinasi. 

(5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak. 

  Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik . Yang harus diingat hasil belajar 

adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah 

satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran 

yang dikategorikan oleh para pakar pendidikan sebagaimana tersebut 

diatas tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan 

komprehensif.
17

 

b. Faktor Rendahnya Hasil Belajar Siswa 

Rendahnya mutu pendidikan dapat dilihat dari 

sebagian siswa yang memperoleh nilai cukup baik tetapi 

kurang mampu dalam memahami konsep dasar dalam 
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 Sappe, Irwan, Ernawati Ernawati, and Irmawanty Irmawanty. "Hubungan Motivasi 

Belajar terhadap Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas V sdn 231 Inpres Kapunrengan Kecamatan 

Mangarabombang Kabupaten takalar." JKPD Jurnal Kajian Pendidikan Dasar(2018) hlm. 530 
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penerapan ilmu pengetahuan alam dan sosial dalam 

kehidupan sehari hari. Adapun rendahnya hasil belajar siswa 

juga disebabkan oleh kurang termotivasi dalam belajar karena 

disebabkan kebiasaan belajar yang kurang baik. 

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya hasil 

belajar siswa diantaranya adalah kurangnya keaktifan siswa 

didalam proses belajar mengajar dan kurangnya keterampilan 

guru dalam memberikan materi pembelajaran. Ketidaktepatan 

guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran 

menjadi salah satu faktor penyebab prestasi belajar 

matematika siswa rendah.
18

 

B. Penelitian Relevan  

Nugraha Riski, (2018), meneliti “penerapan model pembelajaran 

project Based Learning Untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar 

IPA di kelas 1V SD Negeri Kuarasan 02”. Diperoleh hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan kreativitas belajar pra siklus 64,34% (Tidak 

Kreatif), meningkat pada siklus menjadi 73,90%(Cukup Kreatif) dan pada 

siklus II terjadi peningkatan 81,99% (Kreatif). Sedangkan untuk hasil 

belajar pra siklus menunjukkan ketuntasan belajar sebesar 58,82%(10 

Siswa) kemudian meningkat pada siklus 1 menjadi 76,47%(13 Siswa) dan 

94,12% (16 Siswa) pada siklus II: 

Persamaan : 
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  Nabillah, T., & Abadi, A. P. Faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa. Prosiding 

Sesiomadika, 2023,hlm 
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1) Jenis Penelitian PTK 

2) Menggunakan Model Pembelajaran PjBL 

3) Untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

4) Siswa Kelas 1V 

Perbedaan : 

1) Tempat dan waktu penelitian 

2) Subjek Penelitian 

3) Tidak menggunakan media 

 

Pradita Yulistyana (2015), meneliti “penerapan model pembelajaran 

project Based Learning untuk meningkatkan prestasi belajar dan kreativitas 

siswa pada pokok sistem koloid kelas XI IPA-2 semester genap di MAN 

Klaten Tahun 2013”. Diperoleh hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran project Based Learning dapat meningkatkan 

prestasi belajar dan kreativitas siswa kelas XI IPA-2 MAN Klaten pada 

materi sistem koloid. Pada siklus 1 presentasi yang tuntas adalah 308,09% 

dan meningkat menjadi 76,19% pada siklus II. Aspek efektif menunjukkan 

untuk ketercapaian 78,31% sedangkan untuk aspek kreativitas pada siklus I 

siswa yang mencapai kreativitas tinggi sebanyak 57,14% dan meningkat 

menjadi 66,6% pada siklus II. 

Persamaan: 

1) Jenis penelitian PTK 

2) Menggunakan model pembelajaran PjBL  

Perbedaan : 

1) Subjek Penelitian 
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2) Lokasi dan waktu penelitian 

3) Meningkatkan prestasi belajar dan kreativitas siswa. 

Hayatun Rahmi, yang menguraikan tentang model pembelajaran 

project based learning untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam tema 

berbagai pekerjaan pada MIN mesjid raya banda aceh. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan project based learning PjBL dapat 

meningkatkan kreativitas siswa dalam tema berbagai pekerjaan kelas IV 

MIN Mesjid Raya Banda Aceh. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

memperoleh nilai 62,5% dengan kategori kurang. Sedangkan pada siklus 

II mengalami peningkatan dengan memperoleh nilai 81,25% dengan 

kategori baik.
19

 

Persamaan: 

1) Sama-sama menerapkan model project based learning 

2) Jenis penelitian PTK 

 Perbedaan: 

1) Untuk meningkatkan kreativitas siswa 

2) Lokasi dan Waktu penelitian 

3) Tidak menggunakan media 

4) Subjek Penelitian 

C. Kerangka Berpikir  

Pembelajaran di sekolah dasar saat ini menuntut guru untuk mampu 

menciptakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. 
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 Hayatun Rahmi, penerapan model pembelajaran project based learning untuk 
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(Aceh : Universitas islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh,2017), hlm 7 
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Namun dalam praktiknya, pembelajaran masih cenderung bersifat 

konvensional dan berpusat pada guru , sehingga menyebabkan siswa 

menjadi pasif dan kurang terlibat dalam proses belajar. Akibatnya, belum 

optimal. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran projek based learning PjBL. 

Model ini menekankan pada pemberian proyek nyata kepada siswa yang 

dapat melatih keterampilan berpikir kritis dan tanggung jawab dalam proses 

belajar. Agar pelaksanaan Project Based Learning PjBL lebih menarik dan 

mudah dipahami, diperlukan media pembelajaran yang sesuai salah satu 

media yang kreatif dan menyenangkan adalah lapbook. 

Lapbook adalah buku mini interaktif yang berisi ringkasan materi 

dalam bentuk lipatan, gambar, dan informasi yang disusun secara menarik. 

Media ini sangat cocok digunakan dalam pembelajaran berbasis proyek 

karena melibatkan aktivitas fisik dan kognitif siswa. Dengan 

menggabungkan model project based learning PjBL dan media lapbook, 

siswa tidak hanya memahami materi pelajaran secara mendalam, tetapi juga 

dilatih untuk berpikir kreatif dan tanggung jawab terhadap hasil karya 

sendiri.
20
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Guru Kurang Menerapkan 

Model Pembelajaran 

Berbasis Projek dan Media 

Pembelajaran Yang 

Inovatif 

Kondisi 

Awal 
Hasil belajar 

IPAS siswa 

rendah 

Tindakan  
Penerapan Model 

Project Based Learning 

Menggunakan Media 

Lapbook Learning 

SIKLUS I 

:Penerapan Model 

Projeck Basead Learning 

Menggunakan Media 

Lapbook 

Kondisi Akhir 

SIKLUS II 

Penyempurnaan Penerapan 

PjBL Menggunakan Media 

Lapbook 

 

Hasil belajar IPAS siswa meningkat diduga 

dengan Penerapan Model Projeck Basead 

Learning Menggunakan Media Lapbook 

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis dalam tindakan penelitian ini adalah pembelajaran 

Project Based Learning PjBL dengan berbantuan media lapbook untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 147 Pekanbaru.
21

 

E.  Indikator Keberhasilan  

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini disusun untuk 

mengukur efektivitas penerapan model pembelajaran Project 

Based Learning PjBL berbantuan media lapbook terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi 

keberagaman budaya Indonesia. 

1. Indikator kinerja guru 

a. Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran RPP 

pembelajaran atau modul pembelajaran berbasis Pojek Based 

Learning PjBL yang membuat penggunaan media lapbook secara 

sistematis. 

b. Guru merancang proyek pembelajaran yang kontekstual, menarik, 

dan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 

c. Guru membimbing siswa dalam pembuatan media lapbook secara 

kreatif sesuai dengan tema\ topik pelajaran. 

d. Guru mampu menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif 

dan mendorong keaktifan siswa dalam bekerja kelompok. 
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e. Guru melakukan penilaian secara berkelanjutan terhadap proses 

dan hasil kerja siswa , termasuk lapbook yang dihasilkan. 

f. Guru mengikuti pelatihan atau pengembangan diri terkait 

implementasi Projek Based Learning PjBL dan penggunaan 

media kreatif seperti lapbook.  

2. Indikator aktivitas belajar siswa 

a) Siswa mampu bekerja sama dengan anggota kelompok 

secara aktif dan bertanggung jawab. 

b) Siswa saling berbagi tugas dan mendiskusikan ide dalam 

pembuatan lapbook. 

c) Siswa menggunakan media lapbook sebagai sarana untuk 

menyampaikan informasi atau pengetahuan yang 

dipelajari. 

d) Siswa menunjukkan peningkatan pemahaman konsep 

setelah mengikuti pembelajaran berbasis proyek. 

e) Siswa mampu menjawab soal evaluasi dengan benar 

berdasarkan hasil eksplorasi melalui proyek. 

3. Indikator ketuntasan belajar  

a) Siswa mampu menjelaskan konsep atau materi pelajaran yang 

terkait dengan proyek secara tepat. 

b) Siswa menunjukkan sikap aktif, antusias, dan bertanggung jawab 

selama proses proyek berlangsung. 
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c) Siswa menunjukkan sikap kerjasama, toleransi, dan saling 

menghargai dalam kegiatan kelompok. 

d) Siswa menyelesaikan seluruh tahapan proyek yang telah 

ditentukan.  

e) Siswa mampu menjelaskan pengertian keberagaman budaya 

Indonesia secara tepat. 

f) Siswa dapat mengidentifikasi unsur unsur budaya dari berbagai 

daerah seperti rumah adat ,pakaian tradisional, tarian daerah, dan 

makanan khas.


